
ABSTRAK 

 

ANGGUN BRENITA BR BUKIT, Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Hortin-D 
dengan Konsentrasi yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Jahe Merah (Zingiber 
officinale) di bawah bimbingan F. Silvi Dwi Mentari).  
 Jahe merah (Zingiber officinale) merupakan tanaman yang memiliki potensi 
untuk meningkatkan pendapatan petani dan devisa negara sebab tanaman ini 
merupakan salah satu komoditas pertanian yang permintaannya terus meningkat baik 
di dalam maupun di luar negeri. Jahe merah merupakan salah satu tanaman penghasil 
minyak atsiri dan oleoresin yang sudah lama dimanfaatkan masyarakat untuk bahan 
rempah dan obat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi zat pengatur 
tumbuh (ZPT) Hortin-D yang tepat untuk pertumbuhan rimpang tanaman jahe merah. 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percontohan Program Studi Budidaya 
Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Waktu yang digunakan 
dalam penelitian ini selama 3 bulan terhitung bulan Maret sampai dengan bulan Juni 
2023 meliputi persiapan alat dan bahan, pelaksanaan, pengambilan data, dan 
penyusunan laporan. Penelitia ini dilaksanakan dengan 4 taraf perlakuan yaitu P0 
(kontrol), (P1)  ZPT Hortin-D dengan konsentrasi 1 cc/l, (P2) ZPT Hortin-D dengan 
konsentrasi 3 cc/l, (P3) ZPT Hortin-D dengan konsentrasi 5 cc/l. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hari kemunculan tunas 
dengan persentase tumbuh taraf perlakuan P2 lebih cepat tumbuh dibandingkan 
dengan taraf perlakuan P0, P1, serta P3. Pada taraf perlakuan P2 menunjukkan rata-
rata kemunculan tunas pada hari ke-15 dan persentase tumbuh tunas 100% tumbuh.  
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l. PENDAHULUAN 

 

Jahe merah (Zingiber officinale), adalah salah satu varietas tanaman jahe yang 

ada di Indonesia. Tanaman jahe tergolong dalam tanaman temu-temuan, dengan 

banyak kegunaan di antaranya sebagai bumbu masak, bahan baku obat-obatan, jamu 

tradisional, kosmetik, serta berbagai macam produk olahan makanan dan minuman. 

Pemanfaatan jahe merah sebagai bahan baku obat-obatan disebabkan oleh 

kandungan oleoresin (3%) yang berfungsi sebagai anti pendarahan (dari senyawa 

asam alpha-linolenic) serta anti oksidan dan anti inflamasi. Selain itu, jahe merah juga 

mengandung minyak atsiri (2,58-2,72%) (Sadikim et al., 2018). Jahe merah banyak 

dipakai dalam ramuan obat tradisional untuk mengatasi penyakit batuk, diare, mual, 

asma, gangguan pernapasan, sakit gigi, penguat lambung, sakit pinggang, radang 

tenggorokkan, nyeri otot, demam dan memperbaiki pencernaan (Fitriyah dan Nurul, 

2012). 

Menurut Ibrani (2012), ekstrak jahe merah mengandung anti bakteri yang 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in vitro. Ekstrak etanol dari 

rimpang jahe merah dapat digunakan sebagai anti jerawat, karena mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus 

epidermidis. Jahe merah juga dapat menjaga kesehatan jantung dengan mengurangi 

kolesterol jahat dalam tubuh (Akoachere et al. 2002), dan sebagai antioksidan yang 

dapat menetralisir radikal bebas serta menghambat kolagenase elastisitas pada kulit. 

Kandungan farnesol pada jahe merah dapat dimanfaatkan sebagai pewangi 

makanan, parfum, dan meregenerasi sel normal (Murad dan Marina, 2002). 



Jahe merah memiliki manfaat yang begitu besar. Namun, dalam 

pengembangan budidayanya belum sepopuler dengan jahe gajah dan jahe emprit. 

Hal ini disebabkan, karena kedua jenis jahe ini lebih dahulu populer di kalangan 

masyarakat Indonesia. Melihat potensi jahe merah yang demikian besar, maka perlu 

dilakukan upaya peningkatan produksi jahe merah, baik melalui perluasan lahan, 

perbaikan kesuburan tanah, mapun dengan teknologi budidaya, di antaranya dengan 

penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT). 

Keberhasilan suatu tanaman dalam pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik berkaitan dengan pewarisan sifat 

tanaman yang berasal dari tanaman induknya sedangkan faktor lingkungan berkaitan 

dengan kondisi lingkungan dimana tanaman tersebut tumbuh. Salah satu faktor 

lingkugan yang mempengaruhi tingkat keberhasilan rimpang tanaman jahe merah 

adalah penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) sintetis. Zat pengatur tumbuh (ZPT) 

akan merangsang pertumbuhan suatu tanaman dalam membantu pembentukan 

fitohormon yang ada didalam tanaman dan menggantikan fungsi dan peran hormon. 

Pembiakan vegetatif adalah metode perbanyakan tanaman dengan menggunakan 

bagian tanaman itu sendiri (bagian-bagian vegetatif yakni akar, batang dan daun) 

tanpa melibatkan proses pembuahan sehingga sifat tanaman induk dapat 

dipertahankan dan diturunkan ke tanaman anakan (Tambing, 2008.).  

Perbanyakan tanaman secara vegetatif merupakan suatu cara perbanyakan 

atau perkembangbiakan tanaman dengan menggunakan bagian-bagian tanaman 

seperti batang, cabang, rimpang, pucuk, daun, umbi dan akar, untuk menghasilkan 

tanaman yang baru, yang sama dengan induknya. Perbanyakan tanaman secara 



vegetatif dapat dilakukan secara alamiah dan buatan. Perbanyakan vegetatif buatan 

dengan cara adanya bantuan manusia contoh cangkok, grafting, okulasi dan lain- lain. 

Perbanyakan tanaman secara vegetatif alamiah dapat terjadi melalui tunas, umbi, 

rizoma, dan geragih (stolon). Secara alami perbanyakan bahan tanam dari organ 

tubuh tanaman induk yang merupakan hasil pertumbuhan tanaman (bagian vegetatif) 

sifat dari keturunannya pasti sama dengan induknya (Adinugraha, 2007). Akar 

rimpang memiliki mata tunas baru dan tiap mata tunas akan membengkok sebagai 

cadangan energi, contoh tanaman jahe, kunyit, kencur, lengkuas, lidah mertua 

(Sukendro, 2010).  

Perbanyakan benih jahe dengan menggunakan tunas rimpang termasuk ke 

dalam perbanyakan vegetatif alami. Di masyarakat, kesiapan benih jahe sangatlah 

penting untuk mendukung budidaya dan mendapatkan produksi tinggi yang sesuai 

dengan harapan petani. Berdasarkan standar operasional prosedur yang di keluarkan 

oleh Balittro yaitu rimpang yang akan digunakan untuk benih harus sudah tua, minimal 

berumur 10 bulan. Ciri-ciri rimpang tua antara lain kandungan serat tinggi dan kasar, 

kulit licin dan keras tidak mudah mengelupas, warna kulit mengkilat menampakkan 

tanda bernas. Rimpang yang terpilih untuk dijadikan benih, sebaiknya mempunyai 2-

3 bakal mata tunas yang baik dengan bobot sekitar 25-60 g untuk jahe putih besar, 

20-40 g untuk jahe putih kecil dan jahemerah (Rostiana O et al. 2008). 

Hortin-D mengandung faktor perangsang pertumbuhan organik yang 

diekstraksi dari tanaman tertentu dan produk sampingan alami. Bahan aktif utama 

Hortin-D adalah faktor perangsang pertumbuhan, Indole Acetic Acid (IAA), turunan 

dan karbonisasi siklopentana. Hortin-D dapat digunakan untuk semua tanaman, tidak 



beracun bagi manusia dan hewan, serta tidak merusak lingkungan karena dapat 

terurai sebagai hayati.Manfaat dari zat pengatur tumbuh ini yaitu sebagai, Memicu 

pertumbuhan tunas ( fase vegetatif ) tanaman, memicu pembungaan dan pembuahan 

(fase generatif) tanaman, mengurangi kerontokan pada bunga dan buah, 

meningkatkan produktifitas tanaman. 

Tujuan dari penelitian menentukan konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) 

Hortin-D yang tepat untuk pertumbuhan rimpang tanaman jahe merah. 

Hasil  yang diharapkan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada 

mahasiswa serta seluruh masyarakat untuk mengetahui penggunaan Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) Hortin-D untuk mempercepat pertumbuhan rimpang jahe merah. 

Sebagai ilmu serta pengetahuan untuk menambah wawasan bagi mahasiswa serta 

masyarat dibidang budidaya tanaman jahe merah  dengan menggunakan Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) Hortin-D. 
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